BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Objek penciptaan Tugas Akhir ini adalah jenis fotografi
dokumenter yang mengarah ke jenis fotografi human interest. Dalam
penciptaan tugas akhir ini berusaha mengungkap kehidupan sehari-hari
seorang abdi dalem Keraton Yogyakarta dalam segi pewarisan budaya
kepada generasi penerusnya. Foto human interest sendiri mampu
menyampaikan pesan tertentu dan mengajak audience menyusup ke
kehidupan Suyatman Cermowicoro sebagai abdi dalem sehingga diharap
mereka juga turut merasakan apa yang dialami oleh objek foto.

Konsep pembuatan karya Tugas berorientasi dengan waktu ativitas
sehari-hari yang objek lakukan dari pagi hari hingga malam hari. Karya
Tugas Akhir penciptaan fotografi dokumenter tentang potret kehidupan
abdi dalem dalam proses penciptaannya juga dibutuhkan persiapan.
Persiapan yang dibuat meliputi pengumpulan data dan penyediaan
peralatan untuk pemotretan. Pengumpulan data dapat menggunakan
beberapa metode seperti, metode observasi di lingkungan tempat tinggal
objek juga lingkungan komplek Keraton Yogyakarta tempat ia bekerja
sebagai seorang abdi dalem. metode wawancara dengan para anggota
keluarga termasuk anak dan cucunya, juga para kerabat sesama abdi dalem
Keraton Yogyakarta. Hasil karya tugas akhir dokumenter yang diciptakan

berjumlah 20 karya foto dengan 18 foto tunggal dan 2 foto seri. Setiap
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karya yang diciptakan tentu memiliki nilai estetis kreatif dan teknis dan
disusun sedemikian rupa hingga membentuk sebuah narrative text visual.
Dalam hasil pemilihan karya kegiatan paling banyak berada di waktu pagi
dan siang hari. Dikarenakan jam tersebut merupakan jam produktif
Suyatman sebagai seorang abdi dalem. Pemilihan karya juga tidak melulu
tentang kegiatan Suyatman Cermowicoro di dalam Keraton Yogyakarta,
Namun kegiatan keseharian ketika di rumah juga diikut sertakan dalam
pemilihan karya tugas akhir ini. Hal ini bertujuan agar lebih menampilkan
sisi kemanusiaan yang tercipta antara Suyatman beserta seluruh anggota
keluarganya.

Pada pembuatan karya tugas akhir ini menemukan beberapa
hambatan, yaitu kegiatan malam hari seperti mencuci keris yang dilakukan
di dalam kamar dengan pencahayaan yang sangat minim selain itu juga
pemotretan objek ketika sedang tertidur di emperan rumah yang sangat
minim cahaya namun setelah dilakukan beberapa kali pengulangan
akhirnya mampu merekam kegiatan mencuci keris serta tertidur dihalaman

rumah.

B. Saran
Dalam proses penciptaan karya fotografi terutama fotografi
dokumenter diperlukan perencanaan yang matang. Mulai dari peralatan,
survey lokasi, observasi sampai pada proses penciptaan. Dengan
perencanaan yang matang kendala-kendala di lapangan nantinya akan
dapat diatasi. Proses selanjutnya berupa eksekusi karya foto. Pada proses

eksekusi ini harus terjadi komunikasi yang baik antara fotografer dan objek
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penciptaan karya. Sehingga mempermudah dalam pencapaian penciptaan
karya. Untuk pembuatan karya foto dokumenter dengan tema abdi dalem
dan keraton alangkah lebih baiknya mempelajari norma-norma dan aturan
yang dibuat terlebih dahulu oleh Keraton Yogyakarta, karena sangatah
banyak hal baru yang belum pernah ditemui diluar lingkup keraton. Hal
tersebut guna untuk berjaga jaga agar tidak terjadi hal-hal yang tidak

diinginkan saat melakukan pemotretan.
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